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PROCESS
• Pembuatan proposal
• Pertemuan dengan stakeholder
• Membuat pedoman
• Sosialisai program AIdA
• Pembentukan kesepakatan keluarga

menyusun jadwal
merumuskan kontrak kerjasama

• Sosialisasi kader pendamping
• Monitoring dan evaluasi
      

IMPLEMENTATION
Kegiatan yang harus dilakukan :
• Kepala keluarga mengkomunikasikan apa 

kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini 
• Anak-anak melakukan aktifitas fisik, 

berbicara, mengeluarkan pendapat, 
mengajukan keluhan tanpa intimidasi atau 
kekerasan. 

• Meciptakan suasana yang harmonis dan 
dinamis penuh canda tawa dan kekeluargaan 

• Kegiatan dapat dilakukan didalam rumah 
maupun diluar rumah 

• Menggunakan alat atau tanpa alat. 
 
Hal-hal yang harus diperhatikan dan 
dihindari diantaranya adalah sebagai berikut 
:
• Kegiatan bersama ini bebas dari telepon genggam/ 

handphon dan dari rutinitas pekerjaan yang tidak 
berhubungan lainnya.

• Selama kegiatan berlangsung orang tua (ibu dan ayah) 
tidak dianjurkan untuk memberikan nasehat atau 
komentar yang bersifat intimidasi, provokasi, 

• Konseling atau nasehat hanya dilakukan untuk hal-hal 
yang dianggap tidak pantas dilakukan oleh seorang 
anak.

Kegiatan tambahan yang penting untuk dilakukan 
bersama adalah :
• Dokumentasi setiap momen aktifitas yang dilakukan 

bersama dapat berupa foto, video maupun catatan 
harian

• Membuat harian keluarga yang berisi uraian aktifitas 
yang dilakukan bersama serta pokok-pokok 
pembicaraan yang dilakukan bersama keluarga

Maintenance
agar kegiatan ini konsisten dilakukan maka
• Dilakukan setiap bulan, hari sabtu atau 

minggu
• minimal melakukan satu kegiatan secara 

bersama dengan waktu paling kurang 8 jam
• dilakukan oleh keluarga inti dan dapat 

disertakan dengan keluarga besar
• Layanan langsung, tidak ditunda hingga hari 

berikutnya.

Alternatif Organisasi Pelaksanaan Program AIdA

INTRODUCTION
• Berdasarkan Global Report 2017 Ending Violence in 

Childhood, tercatat 73,7% anak di lndonesia berusia 1-14 
tahun mengalami pendisiplinan dengan kekerasan di 
rumah mereka.

• terdapat 50% anak berusia 13-15 tahun mengalami 
perundungan/ bullying di sekolah

• Pada tahun 2011-2016 anak yang berurusan dengan 
hukum 7.967 kasus, baik sebagai korban maupun sebagai 
pelaku.

PROBLEM
• Risiko meningkatnya kehamilan yang tidak diinginkan 

dengan dampak unsafe miscarrige
• Risiko kejadian PMS/ STDs serta peluang terinfeksi HIV 

tinggi
• Anak korban kekerasan cenderung akan melakukan hal 

yang sama kepada orang lain 
• Minimnya peran orang tua dalam mendampingi anak 

pada masa kecil ternyata mempengaruhi kemampuan 
anak dalam mengatasi masalah pada periode masa kritis 
yaitu masa remaja.

Maternal Neonatal Healtht

AIM / OBJECTIVE
• Melibatkan ayah dan ibu sebagai orang pertama dalam 

melaksanakan pencegahan dan deteksi dini kekerasan, 
penindasan dan pelecehan secara fisik, psikologi dan 
seksual

• Membangun kepercayaan diri dan kemandirian  
keluarga dalam mengatasi masalah yang dihadapai 
anak dan remaja

• Keluarga dapat melakukan identifikasi dan deteksi dini 
gangguan pertumuhan dan perkembgan fisik maupun 
piskologis pada anak dan remaja
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